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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Make a Match dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, khususnya materi sistem 

ekskresi manusia. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain One Group 

Pretest-Posttest Design yang melibatkan 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan sebagai subjek 

penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas belajar siswa dan tes hasil 

belajar berbentuk pretest dan posttest. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial melalui uji N-gain 

dan uji-t (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Make a Match mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung 

oleh data observasi, peningkatan nilai hasil belajar, serta hasil uji statistik. Pembelajaran menjadi lebih 

aktif, bermakna, dan menyenangkan. Selain itu, terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan 

setelah penerapan model pembelajaran tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Make a Match efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA. Model ini mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi siswa untuk lebih aktif, serta meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Kata Kunci: Make A Match, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar, Sistem Ekskresi Manusia. 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effectiveness of the Make a Match learning model in improving students’ 

learning activities and learning outcomes in science, particularly on the topic of the human excretory 

system. The research employed a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design 

involving 30 eighth-grade students of SMP Negeri 2 Perbaungan as research subjects. Instruments used 

in this study included student activity observation sheets and a learning outcome test in the form of 

pretest and posttest. The data were analyzed both descriptively and inferentially using N-gain and paired 

sample t-test. The results showed that the implementation of the Make a Match learning model increased 

student engagement during the learning process. This was supported by observational data, 

improvements in learning outcomes, and statistical test results. The learning process became more 

active, meaningful, and enjoyable. Moreover, there was a significant improvement in students’ learning 

outcomes after the implementation of the model. Therefore, it can be concluded that the Make a Match 

learning model is effective for science learning. It helps create a joyful learning environment, motivates 

students to be more active, and enhances their understanding of the subject matter. 

Keywords: Make A Match, Student Activity, Learning Outcomes, Human Excretory System. 

 

PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar di kelas guru dan siswa memiliki hubungan timbal balik untuk 

mencapai tujuan tertentu. Antara keduanya terjalin interaksi yang saling menunjang. Guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang 

diajarkannya. Guru bertindak sebagai pengelola proses belajar mengajar dan juga berperan 

sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga 

situasi proses belajar mengajar berjalan dengan baik (Hamdayana, 2016). 

Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh diri siswa sendiri maupun dari guru 
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sebagai pendidik. Faktor yang berasal dari guru diantaranya kemampuan dalam merancang 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa serta menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan menyenangkan, namun pada kenyataannya proses pembelajaran saat 

ini masih cenderung menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran serta satu-satunya sumber 

belajar. Terkadang guru hanya sekedar memberikan pengetahuan pada siswa tanpa memberikan 

kesempatan pada siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Keadaan 

seperti ini berpengaruh pada hasil belajar siswa sehingga dirasa perlu adanya perubahan dalam 

proses pembelajaran (Winansih, 2009). Pembelajaran harus lebih diarahkan pada keaktifan 

siswa, guru dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk membangun sendiri pengetahuan 

mereka serta guru bukan satu-satunya sebagai sumber belajar. Guru diharapkan mampu 

memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran agar diperoleh hasil 

belajar siswa yang baik (Ayuwanti, 2016). 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, 

materi yang disampaikan kurang dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa dengan memilih model  pembelajaran  inovatif  salah  satunya  dengan  

model  pembelajaran 

kooperatif tipe Make a Match (Wijanarko, 2018). Model pembelajaran Make a Match 

dipilih sebagai salah satu bentuk variasi model pembelajaran yang akan diterapkan di kelas. 

Salah satu kelebihan dalam model pembelajaran Make a Match ini adalah siswa diminta 

mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. Karakteristik dalam model pembelajaran Make a Match ini adalah memiliki 

hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model 

pembelajaran Make a Match harus didukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari 

pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban dan pertanyaan dalam kartu tersebut 

(Soleha, 2016). 

Berdasarkan hasil dari kegiatan observasi dan wawancara kepada guru dan peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan, dalam proses pembelajaran IPA guru masih 

menggunakan model belajar konvensional. Guru menjelaskan materi kemudian memberikan 

contoh dan diakhiri dengan pemberian soal-soal latihan, guru juga cenderung cepat dalam 

menerangkan pelajaran sehingga peserta didik kurang mengerti. Selain itu terlihat tidak adanya 

interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, mengenai materi yang diajarkan 

dalam proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik merasa bosan. Hal ini terlihat 

kurangnya aktivitas belajar di kelas yang kurang aktif. Keadaan seperti itu membuat peserta 

didik lebih tertarik bermain dan berbincang-bincang dengan teman sebangkunya atau 

melakukan aktivitas yang lain. Kegiatan belajar seperti ini dapat berdampak kurangnya 

aktivitas belajar peserta didik sehingga berdampak pada hasil belajarnya. Hasil belajar rata-rata 

nilai ulangan peserta didik yang disampaikan ketika wawancara kepada guru adalah hanya 50% 

dari jumlah siswa diatas Kompetensi Ketuntasan Minimum (KKM). 

Permasalahan dari materi sistem ekskresi yang dialami peserta didik adalah dimana 

peserta didik masih belum atau kurang mengenal organ-organ yang termasuk ke dalam sistem 

ekskresi, kurang mampunya peserta didik mengingat kelainan atau penyakit yang terjadi pada 

sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi pada manusia tidak bisa dijelaskan begitu saja dengan 

mencatat, ceramah atau hanya membaca buku saja. Penggunaan model pembelajaran disertai 

media 

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar terjadi interaksi dalam proses 

pembelajaran IPA ke arah yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut perlu dikembangkan berbagai model dan media 

pembelajaran yang menarik, sehingga dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar. Di 

lihat dari karakteristik peserta didik yang suka bermain dan kurang aktif pada saat kegiatan 
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pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan adalah model 

pembelajaran Make a Match. Dengan harapan proses belajar mengajar berjalan dengan aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan, serta hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. 

Penelitian sebelumnya oleh (Ewisahrani, Nursa’ban dan Fathurrahmaniah, 2021) 

menyatakan bahwa nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan dari 

12,32 menjadi 14,29 dengan kategori aktif, dan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dari 66,32 dengan ketuntasan klasikal 73,52% 

menjadi 72,21 dengan ketuntasan klasikal 94,12%. Menurut (Zega dan Zega, 2023), dalam 

penelitian mereka menyatakan bahwa penerapan model kooperatif tipe Make a Match dalam 

pembelajaran IPA mampu meningkatkan proses pembelajaran, keaktifan peserta didik, dan 

hasil belajar peserta didik. Pernyataan yang disampaikan oleh (Situmorang, Purba dan Gultom, 

2021), yaitu pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Make a Match 

pada materi sistem ekskresi dapat diterapkan dengan baik. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, serta melihat 

dari hasil penelitian terdahulu bahwa model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar peserta didik, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar IPA Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia di Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Perbaungan.” 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru mendominasi kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga pembelajaran menjadi 

pasif. 

2. Aktivitas siswa dan hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan. 

3. Peserta didik cenderung bermain-main saat pembelajaran. 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Make a Match 

pada materi sistem ekskresi manusia untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dan hasil 

belajar di lingkungan sekolah SMP Negeri 2 Perbaungan. 

Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah, maka masalah penelitian ini dapat 

dibatasi sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Make a Match. 

2. Aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dibatasi pada materi pokok Sistem Ekskresi 

Manusia. 

3. Subjek dalam penelitian adalah siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. 

 

METODOLOGI 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengamatan 

Teknik pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan dikelas selama proses 

pembelajaran, seperti tingkah laku siswa pada waktu belajar, berdiskusi, mengerjakan tugas dan 

lain-lain. Teknik observasi ini dinilai dengan menggunakan lembar observasi yang sudah 

disediakan. 

Teknik Tes 

Teknik tes digunakan sebagai data untuk mengukur kemampuan siswa. Tes yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu pretest dan posttest dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman dan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan sebelum dan setelah 
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diterapkan model pembelajaran Make a Match. 

Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data meliputi pengumpulan dokumen yang 

sudah ada, yaitu lampiran-lampiran ketika melakukan penelitian seperti proses pembelajaran, 

dokumentasi pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make a Match, 

maupun nilai pretest dan posttest siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran Make a Match diterapkan secara sistematis mengikuti langkah-

langkah yang disarankan oleh Shoimin (2014), yaitu mempersiapkan kartu soal dan jawaban, 

membagi siswa menjadi dua kelompok (soal dan jawaban), memberikan waktu untuk mencari 

pasangan, memberi poin pada pasangan yang benar, dan melakukan presentasi serta refleksi. 

Dalam pelaksanaannya di kelas VIII-1 SMP Negeri 2 Perbaungan, model ini berhasil 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dinamis, dan partisipatif. Siswa menunjukkan 

antusiasme dalam mencari pasangan kartu dan aktif berdiskusi dengan teman-temannya. Proses 

ini mendorong kerja sama, kompetisi sehat, serta keterlibatan fisik dan kognitif siswa secara 

bersamaan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Rusman (2013) bahwa belajar tidak hanya aktivitas 

mental, tetapi juga aktivitas sosial yang melibatkan komunikasi, kolaborasi, dan partisipasi aktif. 

Dengan demikian, model pembelajaran Make a Match sangat cocok untuk karakteristik siswa 

SMP yang gemar bermain, bergerak, dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang variatif. 

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan model Make a Match. Sebelum perlakuan, aktivitas siswa berada pada 

kategori sedang atau cukup aktif. Hal ini terlihat dari rata-rata skor observasi aktivitas yang 

berada di angka 2,22 dari skala penilaian 1-4 dengan persentase 55,62%. Setelah perlakuan, 

aktivitas meningkat menjadi 3,45 dari skala penilaian 1-4 dengan persentase 86,45%, dan masuk 

dalam kategori sangat aktif. 

Peningkatan ini diperkuat oleh hasil perhitungan N-gain untuk aktivitas belajar yang 

menunjukkan rata-rata sebesar 0,6948, termasuk dalam kategori sedang. Model Make a Match 

menuntut siswa untuk berpindah tempat, berdiskusi, dan mencari pasangan kartu yang sesuai. 

Secara tidak langsung, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran karena tidak hanya duduk 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi ikut serta dalam kegiatan yang mengharuskan 

pemahaman, komunikasi, dan kerja sama. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan yang 

melibatkan permainan kartu dan interaksi langsung mampu memfasilitasi pembelajaran aktif 

sebagaimana disarankan oleh Nasution (2010), 

bahwa aktivitas belajar mencakup keterlibatan fisik dan mental siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Selain aktivitas, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

diterapkan model pembelajaran Make a Match. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest 

sebesar 59,83 yang meningkat menjadi 81,73 pada saat posttest. Analisis kuantitatif 

menggunakan uji N-gain menunjukkan nilai rata-rata 0,5450, termasuk dalam kategori sedang, 

yang berarti terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap materi sistem ekskresi manusia 

setelah perlakuan. Untuk melihat apakah peningkatan tersebut signifikan secara statistik, 

dilakukan uji Paired Sample T-Test, yang menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 < 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran Make a Match. Model ini membuat siswa terlibat 

langsung dalam proses pengolahan informasi melalui permainan kartu yang berpasangan antara 

soal dan jawaban. Kegiatan ini secara tidak langsung melatih daya ingat, pemahaman konsep, 

dan keterampilan berpikir siswa. Selain itu, melalui presentasi hasil kerja kelompok, siswa juga 

belajar menjelaskan dan mengorganisasi ide-ide, yang memperkuat pemahaman kognitif mereka. 
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Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

bukan hanya menyenangkan, tetapi juga efektif meningkatkan penguasaan konsep, terutama 

dalam materi IPA yang 

bersifat faktual dan konseptual seperti sistem ekskresi manusia. 

Data menunjukkan bahwa 27 dari 30 siswa (90%) telah mencapai ketuntasan belajar sesuai 

dengan KKM (≥75). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Make a Match 

efektif secara klasikal. Hanya 3 siswa yang tidak mencapai KKM, dan dari analisis lebih lanjut, 

siswa tersebut menunjukkan peningkatan meskipun tidak mencapai batas minimal. Model 

pembelajaran ini efektif diterapkan untuk mencapai ketuntasan karena mengaktifkan siswa 

secara fisik dan mental serta membuat mereka lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. Hal ini didukung pula oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa Make a Match efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa (Ewisahrani, 

et al, 2021; Zega dan Zega, 2023). 

Penelitian ini berposisi sebagai penguat dan pengembang dari penelitian- penelitian 

sebelumnya dengan memberikan kontribusi baru dalam hal menunjukkan efektivitas Make a 

Match pada materi yang kompleks seperti sistem ekskresi manusia, menggunakan desain 

eksperimen yang berbeda dari PTK, sehingga memberikan validitas kuantitatif yang lebih kuat 

melalui uji statistik (N-gain dan t-test). 

Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran Make a Match pada materi sistem 

ekskresi manusia terbukti meningkatkan aktivitas belajar siswa dari kategori sedang ke sangat 

aktif, meningkatkan hasil belajar siswa dari nilai rata- rata yang belum tuntas menjadi tuntas 

secara klasikal, dan memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap aktivitas dan 

hasil belajar. Dengan demikian, seluruh tujuan penelitian tercapai dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Penerapan Model Pembelajaran Make a 

Match untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar IPA pada Materi Sistem Ekskresi 

Manusia di Kelas VIII SMP Negeri 2 Perbaungan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Make a Match pada materi sistem ekskresi manusia di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Perbaungan telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang 

sistematis dan menyenangkan. Model ini memberikan suasana belajar yang aktif dan 

interaktif karena siswa dilibatkan secara langsung dalam kegiatan pencocokan kartu 

pertanyaan dan jawaban. 

2. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model 

pembelajaran Make a Match. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor observasi aktivitas 

belajar dengan skala penilaian 1-4 dari rata-rata 2,22 menjadi 3,45, serta nilai N-gain sebesar 

0,6948 yang termasuk dalam kategori sedang. Siswa menjadi lebih aktif dalam membaca, 

berdiskusi, menyimak penjelasan, serta menulis hasil pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah diterapkannya model Make a Match. 

Nilai rata-rata siswa meningkat dari 59,83 pada saat pretest menjadi 81,73 pada saat posttest. 

Nilai N-gain sebesar 0,5450 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dalam kategori 

sedang. Selain itu, hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001, yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Sebanyak 90% siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan KKM. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran Make a Match terbukti efektif dalam 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar IPA siswa pada materi sistem ekskresi manusia. 

Model ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, 

serta dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
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Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang ditemui selama proses 

pelaksanaan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, agar perbandingan efektivitas model pembelajaran dapat dianalisis secara objektif. 

2. Model pembelajaran Make a Match dapat diterapkan pada materi IPA lainnya, tidak hanya 

terbatas pada sistem ekskresi, untuk mengetahui sejauh mana efektivitasnya dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada materi yang berbeda. 

3. Penelitian serupa dapat dilakukan di sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda, agar 

hasil penelitian dapat dibandingkan dan memiliki daya generalisasi yang lebih luas. 
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